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Abstrak 

 

Dalam neraca perusahaan piutang usaha merupakan bagian dari aktiva lancar, apabila 

perusahaan memiliki piutang usaha dalam jumlah besar maka memiliki risiko yang signifikan 

terhadap perusahaan seperti terjadinya piutang tak tertagih dalam jumlah besar. Maka dari itu 

perlu diadakannya suatu tindakan audit operasional atas piutang usaha. Audit operasional adalah 

mengevaluasi efisiensi dan efektivitas setiap bagian dari prosedur dan metode operasi 

organisasi. Pada akhir audit operasional, manajemen biasanya mengharapkan rekomendasi 

untuk memperbaiki operasi. Dalam penelitian ini penulis melakukan perbandingan receivable 

turnover dan hari rata-rata pengumpulan piutang pada tahun 2015 dan 2016. Teknik analisis  

data dilakukan dengan mengikuti tahapan audit operasional. Bedasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa kehiatan operasional yang berkaitan dengan 

piutang usaha PT Pelabuhan Tanjung Priok berjalan efektif tetapi belum efisien. 

 

Abstract 

In balance sheet, accounts receivable is part of current assets, if the company has large amount 

of accounts receivable then it has significant risks to the company such as of bad debts in large 

amounts. So we have to do an operational audit on taccounts receivable. Operational audit is to 

evaluate the efficiency and effectiveness of each part of the organization's operating procedures 

and methods. At the end of an operational audit, management usually expects a 

recommendation to improve operations. In this study the authors do a comparison receivable 

turnover and average collection period in 2015 and 2016. Data analysis techniques performed 

by following the operational audit stages. Based on the results of research that has been done, it 

can be concluded that the operational activities of accounts receivable of PT Pelabuhan 

Tanjung Priok run effective but not efficient. 
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1. Pendahuluan 

 

Setiap perusahaan pada dasarnya mempunyai tujuan yang sama yaitu mencari keuntungan 

yang maksimal. Dalam mencapai keuntungan yang maksimal perusahaan melakukan 

peningkatan volume penjualan. Untuk meningkatkan volume penjualan perusahaan melakukan 

berbagai cara seperti memberi potongan harga, membuat variasi produk atau jasa baru, dan 

memberikan penjualan secara kredit. Penjualan secara kredit akan menimbulkan piutang kepada 

konsumen atau piutang usaha. 

Dalam neraca perusahaan piutang usaha merupakan bagian dari aktiva lancar, apabila 

perusahaan memiliki piutang usaha dalam jumlah besar maka memiliki risiko yang signifikan 

terhadap perusahaan seperti terjadinya piutang tak tertagih dalam jumlah besar. Disamping itu 

pos piutang usaha cendrung menjadi objek manipulasi misalnya tidak mencatat pembayaran 

piutang dari debitur tetapi mengantonginya, cash lapping dan sebagainya.  

Hal yang terakhir ini diperlukan suatu tindakan pencegahaan, pemeriksaan dan 

pengendalian pada pos tersebut untuk mudah menilai apakah pelaksanaan kegiatan sudah sesuai 

dan berjalan seperti yang seharusnya atau mungkin terjadi penyimpangan. Dengan adanya 

kegiatan tersebut diharapkan perusahaan dapat memberikan peningkatan  kebijakan - kebijakan 

sebelumnya. 

PT Pelabuhan Tanjung Priok merupakan salah satu anak perusahaan PT Pelabuhan 

Indonesia II yang bergerak dalam bidang kepelabuhanan. Pada pendiriannya perusahaan ini 

bertujuan untuk memberikan pelayanan yang lebih cepat, efektif dan efisien bagi para 

pelanggan atau pengguna jasa kepelabuhanan. Aktivitas utama dari PT Pelabuhan Tanjung 

Priok adalah menyediakan  jasa kepelabuhanan melalui dua cara yaitu penjualan tunai dan 

kredit. Penjualan secara kredit ini akan menimbulkan piutang atas jasa yang telah diberikan oleh 

PT Pelabuhan Tanjung Priok. Akibat dari adanya piutang ini, perusahaan mempunyai hak tagih 

kepada pelanggan untuk melunasi kewajibannya agar tidak terjadi piutang tak tertagih. Maka 

dari itu diperlukannya audit operasional sebagai alat untuk menilai apakah kegiatan 

operasionalnya sudah berjalan sesuai dengan kebijakan yang telah ditetapkan oleh perusahan 

atau belum. 

A. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan masalah penelitian tentang pengendalian piutang usaha dimana dari isu 

tersebut muncul teori-teori tentang piutang beserta metodenya, maka penulis menemukan 

identifikasi mengenai masalah-masalah yang ada : 

1. Apakah kebijakan-kebijakan manajemen yang berkaitan dengan piutang usaha 

telah dilaksanakan dengan seharusnya? 

2. Bagaimana pengelolaan atas piutang usaha pada PT. Pelabuhan Tanjung Priok? 

3. Apakah pengelolaan atas piutang usaha pada PT. Pelabuhan Tanjung Priok telah 

berjalan efektif? 

4. Apakah pengelolaan atas piutang usaha pada PT. Pelabuhan Tanjung Priok telah 

berjalan efisien? 

B. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya pokok permasalahan yang akan dibahas, maka penulis dalam 

penulisan skripsi ini membatasi masalah hanya pada : 

1. Apakah pengelolaan atas piutang usaha pada PT. Pelabuhan Tanjung Priok telah 

berjalan efektif? 

2. Apakah pengelolaan atas piutang usaha pada PT. Pelabuhan Tanjung Priok telah 

berjalan efisien? 
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C. Batasan Penelitian 

1. Objek             : PT Pelabuhan Tanjung Priok 

2. Waktu            : Periode Tahun 2014 - 2016 

3. Unit Analisis  : Audit Operasional atas Piutang Usaha 

D. Rumusan Masalah 

Menghadapi masalah seperti yang disajikan diatas, maka rumusan masalah yang 

diteliti adalah : Apakah pengelolaan atas piutang usaha pada PT. Pelabuhan Tanjung 

Priok telah berjalan efisien dan efisien? 

E. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui apakah pengelolaan atas piutang usaha pada PT. Pelabuhan 

Tanjung Priok telah berjalan efektif? 

2. Untuk mengetahui apakah pengelolaan atas piutang usaha pada PT. Pelabuhan 

Tanjung Priok telah berjalan efisien? 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat bagi perusahaan : 

a. Dapat memberikan masukan mengenai pengelolaan piutang dimasa yang 

akan datang. 

2. Manfaat bagi penulis dan pembaca lainnya: 

a. Untuk memperluas wawasan dan pengetahuan untuk dapat menghadapi 

masalah yang timbul, terutama dalam bidang akuntansi keuangan. 

b. Dapat memahami dengan jelas bagaimana proses akuntansi dalam 

perusahaan berkaitan dengan penjualan kredit dan pengelolaan piutang 

usaha. 

 

2. Metode Penelitian 

A. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian ini 

adalah riset lapangang yang berarti dilakukan tinjauan langsung ke PT Pelabuhan Tanjung 

Priok. Data diperoleh dengan cara: 

1) Pengumpulan data Primer 

a. Observasi, yaitu memperhatikan atau melakukan peninjauan ke PT Pelabuhan 

Tanjung Priok. Melakukan pengamatan terhadap aktivitas piutang yang dilakukan 

oleh para staff bagian piutang. 

b. Wawancara, yaitu mengadakan tanya jawab secara langsung dengan staff yang 

berhubungan dengan  piutang, Bapak Mokhamad Iqbal untuk memperoleh 

informasi tentang proses piutang yang dilakukan. 

c. Kuisioner, yaitu teknik pengumpulan data dengan memberikan pertanyaan secara 

tertulis kepada staff bagian piutang agar diperoleh data yang berhubungan dengan 

masalah penelitian. Pertanyaan tersebut untuk mendukung dan menguatkan hasil 

dari pengamatan dan wawancara yang telah dilakukan. 

2) Pengumpulan data Sekunder 

Dokumentasi, yaitu mendapatkan informasi dengan cara pengumpulan data atau dokumen 

dari perusahaan. 

 

B. Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data 

kualitatif, yaitu dilakukan dengan cara mengidentifikasi dan menganalisis data yang diperoleh 

melalui wawancara dan dokumentasi pada bagian piutang.  
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Untuk memudahkan auditor dalam melaksanakan audit operasional maka diperlukan 

prosedur sebagai pedoman kerja. Tanpa adanya prosedur maka pelaksanaan audit operasional 

tidak akan berjalan dengan baik. 

Menurut Agoes (2016 : 11-12) Ada empat tahapan dalam audit operasional, yaitu: 

1) Survei Pendahuluan (Preliminary Survey) 

Pada tahap ini dilakukan peninjauan perusahaan secara umum,yaitu dengan melakukan 

pengamatan fisik, pengumpulan dokumen tertulis, dan wawancara dengan staff yang 

berkaitan langsung dengan piutang. Pada tahapan ini, auditor dapat menduga kelemahan-

kelemahan yang mungkin terjadi pada bagian piutang. Hasil pengamatan ini dirumuskan 

ke dalam bentuk tujuan audit sementara. 

2) Penelaahan dan Pengujian Atas Sistem Pengendalian Manajemen ( Review and 

Testing of Management Control System) 

Setelah dilakukan audit pendahulua, penulis melalukan pengujian tingkat efektivitas atas 

prosedur penelitian dengan membuat pertanyaan terstruktur. Kemudian hasil dari 

kuisioner tersebut dianalisa untuk mendapatkan jawaban sementara tentang tingkat 

efektivitas atas prosedur piutang yang dilakukan. Pada penelitian ini penulis melakukan 

pengukuran dengan menggunakan skala guttman, terdapat dua pilihan jawaban dalam 

pertanyaan  yaitu jawaban Ya dan Tidak (Sugiyono, 2012: 140). 

Perhitungan dari pertanyaan kuisioner tersebut adalah: 

 Jumlah pilihan dua 

 Jumlah pertanyaan adalah 17 

 Skoring terendah adalah 0 

 Skoring tertinggi adalah 1 

 Jumlah skor terendah = skor terendah x jumlah pertanyaan= 0 x 17= 0 

 Jumlah skor tertinggi = skor tertinggi x jumlah pertanyaan= 0 x 5,88235294= 100% 

 Penentuan skor pada kriteria objek: 

Rumus umum 

Interval (I)= Range (R)/ Kategori (K) 

Range (R) = skor tertinggi – skor terendah = 100 – 0 = 100% 

Kategori (K)= 3 merupakan banyaknya kriteria objektif suatu variabel, yaitu Kurang 

Efektif, Cukup Efektif, dan Efektif 

Interval (I)= 100/3= 33,33% 

Kriteria penilaiaan= Skor tertinggi – interval= 100 – 33,33= 66,67% 

Kurang efektif= 0% - 33,33% 

Cukup efektif= 33,34% - 66,67% 

Efektif= > 66,67% 

3) Pengujian Terinci (Detailed Examination) 

Melakukan pemeriksaan yang lebih mendalam. Hasil dari kuisioner, wawancara, dan 

observasi dianalaisa untuk mendapatkan masalah yang sedang terjadi. Tingkat persentase 

efisiensi diperoleh dari hasil perhitungan Receivable Turn Over yang akan dibandingkan 

dari tahun 2015 dan 2016,  

Rumusan untuk mencari receivable turn over adalah sebagai berikut. 

𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒 𝑇𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑣𝑒𝑟 =
Penjualan kredit

Rata − rata piutang
 

atau 

𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒 𝑇𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑣𝑒𝑟 =
Penjualan kredit

Piutang
 

 

Untuk menghitung hari rata- rata penagihan piutang (days of receivable) dapat digunakan 

rumus sebagai berikut. 
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𝐷𝑎𝑦𝑠 𝑜𝑓 𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒 =
Piutang rata − rata x 360

Penjualan kredit
 

atau 

𝐷𝑎𝑦𝑠 𝑜𝑓 𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒 =
Jumlah hari dalam 1 tahun

Perputaran piutang
 

 

J. Fred Weston menyebutkan rata- rata jangka waktu penagihan adalah ukuran perputaran 

piutang yang dihitung dalam dua tahapan berikut. 

a) Penjualan per hari 

Penjualan per hari =
Penjualan

360
 

 

b) Hari lamanya penjualan terikat dalam bentuk piutang 

Rata − rata jangka waktu penagihan =
Piutang

Penjualan per hari
 

 

4) Pengembangan Laporan (Report Development) 

Hasil dari tahapan audit sebelumnya adalah dasar untuk membuat kesimpulan audit dan 

rekomendasi yang diberikan auditor sebagai alternative solusi atas kekurangan-

kekurangan yang masih ditemukan. Pelaporan menyangkut penyajian hasil audit kepada 

pihak-pihak yang berkepentingan terhadap hasil audit tersebut.  

 

 

3. Hasil Analisis dan Pembahasan 

Bedasarkan hasil dari kuisioner, wawancara, dan informasi yang diperoleh melalui 

observasi, penulis melakukan evaluasi lanjutan sehingga dapat terlihat masalah-masalah apa 

saja yang terjadi dalam kegiatan operasional piutang. 

a. Apakah kegiatan operasional bagian piutang pada PT. Pelabuhan Tanjung Priok telah 

berjalan efektif? 

1) Hasil dari kuisioner pengendalian internal atas piutang usaha diperoleh nilai 

sebesar 70,83 % yang menunjukkan bahwa kegiatan operasional piutang usaha 

cukup berjalan dengan efektif. 

2) Bedasarkan hasil wawancar, perusahaan tidak memiliki SOP piutang secara 

tertulis. 

3) Bedasarkan hasil wawancara, perusahaan tidak memiliki uraian tugas karyawan 

secara tertulis. 

4) Bedasarkan hasil wawancara, perusahaan tidak memiliki kebijakan pemberian 

kredit kepada pelanggan atas jasa yang telah diberikan. 

5) Bedasarkan hasil wawancara, karyawan yang bersangkutan dengan bagian piutang 

telah memahami sistem dan prosedur piutang secara jelas. 

6) Bedasarkan hasil wawancara, tidak terjadi kerangkapan tugas. 

7) Bedasarkan hasil wawancara, analisis umur piutang dilakukan secara priodik. 

8) Bedasarkan hasil wawancara, perusahaan selalu melakukan konfirmasi penagihan 

secara priodik. 

9) Bedasarkan hasil wawancara, terdapat pelanggan yang telat membayar tagihan. 

10) Bedasarkan hasil wawancara, jika ada pelanggan yang lalai dalam melakukan 

pembayaran maka pelayanannya akan ditunda. 

11) Bedasarkan hasil wawancara, dokumen-dokumen yang digunakan dalam piutang 

sudah lengkap tetapi tidak tersusun dengan rapih. 

12) Bedasarkan hasil wawancara, perusahaan melakukan audit internal secara priodik. 
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13) Bedasarkan hasil wawancara, perusahaan melakukan evaluasi terhadap karyawan. 

14) Menurut hasi observasi penulis, seluruh kegitan perusahaan telah dilakukan secara 

komputerisasi. 

Setelah melakukan tahap pengujian terinci penulis menemukan temuan audit pasti, yaitu: 

1) Perusahaan tidak memiliki SOP piutang secara tertulis. 

2) Perusahaan tidak memiliki  flowchart  dalam SOP. 

3) Perusahaan tidak memiliki uraian tugas karyawan secara tertulis. 

4) Tidak adanya pemberian batasan kredit kepada pelanggan. 

5) Adanya pelanggan yang telat membayar tagihan. 

 

 

 

b. Efisiensi kegiatan operasional perusahaan bagain piutang? 

 

Table 4.2 

Hasil Perhitungan Periode Penagihan Piutang periode 2015-2016 

Tahun Piutang Penjualan tahunan 
Periode penagihan 

rata-rata 

2015 202.432.941 3.003.522.253 25 Hari 

2016 189.614.894 3.454.554.558 20 Hari 

Sumber: Data diolah, 2017 

 

Dari tabel di atas, dapat kita lihat bahwa tahun 2015 periode penagihan piutang adalah 25 

hari. Hal ini dianggap kurang baik karena periode penagihan piutang perusahaan pada tahun 

2015 melebihi dari yang ditetapkan oleh perusahaan yaitu 7 hari. Sedangkan pada tahun 2016 

periode penagihan piutang adalah 20 hari. Hal ini cukup baik dari tahun sebelumnya karena 

penagihan piutang lebih cepat 5 hari dari tahun sebelumnya. Dilihat dari hasil table diatas dapat 

disimpulkam bahwa peiode penagihan rata-rata piutang perusahaan masih belum memenuhi 

persyaratan yang ditentukan oleh perusahaan. Walaupun dalam hal pengkategorian piutang, 

batas piutang lancar adalah 1 bulan tetapi perusahaan harus tetap tegas dalam mengelola 

piutangnya. 

 

Tabel 4.3 

Hasil Perhitungan Perputaran Piutang Usaha Perusahaan Periode 2015-2016 

Tahun Piutang Awal Piutang Akhir 
Penjualan 

Kredit 

Rata-rata 

Piutang 

Perputaran 

Piutang 

2015 136.042.956 202.432.941 3.003.522.253 169.237.948 18 Kali 

2016 202.432.941 189.614.894 3.454.554.558 196.023.918 
18 Kali 

Sumber: Data diolah, 2017 

 

Dari tabel di atas, tingkat perputaran piutang tahun 2015 dan 2016 tetap stabil pada angka 

18. Artinya perusahaan belum mampu meningkatkan tingkat perubahan dari piutang kembali ke 

kas. Walaupun perusahaan  telah berusaha memperbaiki kinerja piutangnya dengan cara 

meningkatkan penjualan kreditnya dan mengurangi seminimal mungkin tingkat jumlah piutang 

tertunggaknya. Karena pada dasarnya  semkin tinggi tingkat perputaran piutang suatu 

perusahaan, maka semakin baik pengelolaan piutangnya, dan jika tingkat perputaran piutangnya 

tinggi berarti semakin pendek waktu terikatnya modal dalam piutang. 

 

Tabel 4.4 
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Hasil Perhitungan Average Collection Period 2015-2016 

Tahun 
Hari dalam satu 

tahun 
Perputaran Piutang 

Average Collection Period 

2015 360 18 
20 Hari 

2016 360 18 
20 Hari 

Sumber: Data diolah,2017 

Berdasarkan hasil tabel di atas, perusahaan belum efisien dalam mengelola piutang 

usahanya. Karena perusahaan menetapkan batas pelunasan atau tanggal jatuh tempo paling 

lamat 7 hari dari nota tagihan diterima oleh pengguna jasa.  Tingkat Average Collection Periode 

(ACP) sangat dipengaruhi oleh tingkat perputaran piutang. Semakin tinggi tingkat perputaran 

piutang maka semakin baik ACPnya.  

Perhitungan rasio ini dimaksudkan untuk menilai efisiensi dari upaya pengumpulan 

piutang perusahaan. Apabila umur rata-rata pengumpulan piutang selalu lebih besar daripada 

batas waktu yang telah ditetapkan perusahaan, berarti perusahaan dinyatakan kurang efisien 

dalam pengumpulan piutang. Kurang efisien dalam mengelola piutang menyebabkan keuangan 

perusahaan juga mengalami kondisi yang kurang baik. Apabila hal ini terus terjadi perusahaan 

akan mengalami kerugian yang cukup besar. Oleh karena itu,  sebaiknya pihak pengguna jasa 

diberitahukan terlebih dahulu mengenai sanksi dan denda yang dikenakan apabila terjadi 

keterlambatan pembayaran nota tagihan sesuai dengan tanggal jatuh tempo yang telah 

ditentukan. Dengan melakukan cara tersebut semua pelanggan dapat mengetahui sanksi yang 

mereka dapat apabila mereka lambat membayar hutang mereka dengan begitu para pelanggan 

mungkin akan dapat membayar hutangnya tepat waktu. 

 

 
4. Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan 

Bedasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 

maka didapat kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bedasarkan hasil kuisioner yang telah dianalisis, kegiatan  pengelolaan piutang usaha PT. 

Pelabuhan Tanjung Priok berjalan efektif. 

2. Kegiatan  pengelolaan piutang usaha PT. Pelabuhan Tanjung Priok belum berjalan secara 

efisien. 

Saran 

Bedasarkan kesimpulan tersebut, maka penulis memberikan saran yang mungkin dapat 

menjadi bahan masukan bagi manajer keuangan perushaan. Adapaun saran-saran penulis adalah 

sebagai berikut: 

1. Sebaiknya perusahaan membuat prosedur dan kebijakan perusahaan secara tertulis dan 

diperbarui secara berkala (jika terdapat perubahan). 

2. Sebaiknya perusahaan meberikan batasan kredit kepada pelanggan untuk menekan 

jumlah piutang tak tertagih dalam investasi piutang. 
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